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Abstrak. Perkebunan jeruk yang berada di Desa Pohjejer, terletak di Kecamatan Gondang,
Kabupaten Mojokerto. Dari hasil survei yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat
beberapa permasalahan yaitu kekurangan air saat musim kamarau dan hama pada perkebunan.
untuk mengatasi permasalahan ini, dibuatlah sebuah program kerja yaitu pembuatan irigasi tetes
sederhana menggunakan galon bekas dan pestisida alami. pembuatan inovasi ini bertujuan untuk
mengatasi kekurangan air saat memasuki musim kemarau dan mengatasi pertumbuhan hama pada
perkebunan jeruk. Irigasi tetes sederhana memiliki manfaat yaitu petani tidak harus menyiram
perkebunan secara berkala, sedangkan pestisida kulit bawang dapat digunakan untuk mengurangi
pertumbuhan hama serta biaya yang dikeluarkan lebih murah. Penggunaan ini langsung pada akar
pohon, untuk mengurangi kehilangan air akibat penguapan dan memastikan agar penyerapan tetap
optimal. Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan langsung kepada pemilik, memberikan
pelatihan pembuatan pestisida alami dan panduan mengenai cara kerja irigasi tetes sederhana.
Hasil yang diharapkan mencakup laporan akhir, artiker ilmian, vidio inspiratif, poster.
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PENDAHULUAN

Desa Pohjejer, terletak di Kecamatan Gondang, Kabupaten Mojokerto, yang memiliki
sebuah perkebunan jeruk dimana hasil survei menunjukkan bahwa perkebunan jeruk ini
mengalami masalah, terutama saat memasuki musim kemarau kadar air tanah menyusut secara
signifikan, sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan pohon jeruk. Dalam upaya mengatasi
permasalahan ini, telah dirancang sebuah program kerja yaitu pembuatan sistem irigasi tetes
sederhana menggunakan galon air mineral.

Pemanfaatan galon bekas sebagai bahan dasar pembuatan irigasi tetes sederhana untuk
mengatasi kurangnya pasokan air pada tanaman. lIrigasi tetes sederhana adalah metode
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penyiraman tanaman yang menghemat air dan pupuk dengan membiarkan air menetes pelan-
pelan ke akar tanaman.

Pestisida kulit bawang adalah pestisida organik nabati yang berbahan dasar limbah kulit
bawang, yang berfungsi untuk mengendalikan dan penghambat sistem reparasi hama, sehingga
hama kesulitan untuk bernapas dan lama kelamaan hama akan mati secara perlahan dan juga
merangsang pertumbuhan akar pada tanaman.

METODE PELAKSANAAN

Dalam rangka kegiatan pengabdian kepada masyarakat, mahasiswa mengangkat metode
pelatihan serta pendampingan untuk memberikan arahan mengenai penerapan irigasi tetes
sederhana serta pembuatan pestisida kulit bawang kepada pemilik perkebunan jeruk. berikut
adalah rincian lebih lanjut mengenai pelaksanaan program kerja:

No. | Rencana Kegiatan Indikator

1. | Sebelum Pelatihan 1. ldentifikasi masalah dan kebutuhan perkebuan jeruk.

2. Mencari informasi dan pemanfaatan kulit bawang yang
akan dijadikan pestisida serta pembuatan irigasi tetes
sederhana.

3. mempersiapkan perlengkapan pelatihan, dan alat
demonstrasi untuk pestisida kulit bawang serta irigasi
tetes sederhana.

2. Melakukan 1. Melakukan sosialisasi tentang pembuatan pestisida kulit

Sosialisasi bawang kepada petani.

2. melakukan sosialisasi terkait irigasi tetes sederhana
dengan pemilik perkebunan jeruk.

3. Demonstrasi 1. Melakukan pelatihan menganai pestisida kulit bawang
serta irigasi tetes sederhana, peralatan yang diperlukan,
dan cara kerjanya.

2. Melakukan ekshibisi langsung di perkebunan jeruk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari irigasi tetes sederhana serta pembuatan pestisida kulit bawang ini memiliki manfaat
antara lain:
1. Meminimalisir pengeluaran air: Pada sistem ini mengurangi pemborosan air, dikarenakan
penyiraman tepat pada akar tanaman sehingga lebih efektif.

2. Pertumbuhan Pohon Jeruk Optimal: Dengan menggunakan irigasi tetes sederhana tetap
mendukung pertumbuhan pohon dengan sangat baik, sehingga tetap dapat memberikan
kualitas tanaman yang baik.

3. Irit Waktu: Pemilik perkebunan hanya perlu mengisi wadah tampung dengan air penuh, air

tersebut nantinya akan menetes sedikit demi sedikit hingga perkiraan habisnya sampai 2
sampai 3 hari, sehingga pemilik kebun tidak harus sering pergi ke perkebunan hanya
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untuk menyiram pohon jeruk.

4. Pengendalian yang Lebih Baik: Untuk pestisida dari kulit bawang dapat mengendalikan
hama pada perkebunan jeruk terutama hama yang menyerang daun dan buah jeruknya.
Karena kulit bawang mengandung senyawa-senyawa aktif yang bermanfaat bagi tanaman,
antara lain: mineral (Ca, K, Mg, P, Zn, Fe), hormon auksin dan giberelin yang merupakan
hormon pemicu pertumbuhan tanaman, dan juga senyawa flavonoid dan acetogenin yang
berfungsi sebagai anti hama.

SIMPULAN

Adapun kesimpulan dari kegiatan ini adalah dengan memanfaatkan limbah kulit bawang
menjadi pestisida alami yang dapat mengurangi pertumbuhan hama. Sedangkan irigasi tetes
sederhana dapat digunakan untuk meminimalisir penggunaan air. Dengan adanya kegiatan ini
pemilik perkebunan tidak harus menyiram perkebunan secara berkala dan tidak harus
mengeluarkan biaya mahal untuk pembuatan pestisida.
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